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Abstract. The pace of the cosmetics/beauty product industry in Indonesia increases every year. In Indonesia there 

are several beauty product brands such as: Wardah, Sariayu, MS Glow, Emina, Somethinc, Avoskin, Lacoco, 

Azarine, PS Glow, Dear Me Beauty, Y.O.U Beauty, Purbasari, Scarlett Whitening, Madame Gie, Make Over. This 

research aims to analyze celebrity endorsement and product quality on purchasing decisions for Wardah 

products. The data used is primary and secondary data. The data collection method uses a questionnaire via 

Google Form. The analysis technique uses the Structural Equation Modeling-Part Least Square (SEM-PLS) 

method. The sampling technique uses a non-probability technique with purposive sampling type. A sample of 97 

respondents was obtained. The data processing technique uses the SmartPLS 4.1 program. The variables in this 

research are the independent variables, namely celebrity endorsement and product quality, and the dependent 

variable, namely purchasing decisions. The research results show that celebrity endorsement has a positive and 

significant effect on purchasing decisions, product quality has a positive and significant effect on purchasing 

decisions. 
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Abstrak. Industri kosmetik dan produk kecantikan di Indonesia setiap tahun mengalami kenaikan. Di Indonesia 

terdapat berbagai merek produk kecantikan seperti : Wardah, Sariayu, MS Glow, Emina, Somethinc, Avoskin, 

Lacoco, Azarine, PS Glow, Dear Me Beauty, Y.O.U Beauty, Purbasari, Scarlett Whitening, Madame Gie, Make 

Over. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis celebrity endorsement dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk Wardah. Data yang digunakan data primer. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner 

melalui google form. Teknik analisis menggunakan metode Structural Equation Modeling-Part Least Square 

(SEM-PLS). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non probability dengan tipe purposive sampling. 

Diperoleh sampel 97 responden. Data diolah menggunakan program SmartPLS 4.1. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel independen yaitu celebrity endorsement dan kualitas produk, serta variabel dependen yaitu 

keputusan pembelian. Hasil penelitian menunjukkan celebrity endorsement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Kata kunci: Celebrity Endorsement, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

  Saat ini, industri kosmetik Indonesia mengalami perkembangan yang positif. Tren 

kecantikan yang meningkat telah menciptakan persaingan yang ketat didalam industri ini, 

mendorong perusahaan untuk merancang strategi yang tepat guna mempertahankan 

keberadaannya dan bersaing secara unggul dengan perusahaan lain.  

Laju industri kosmetik/produk kecantikan di Indonesia setiap tahun mengalami 

kenaikan. Karena, laju industri kosmetik/produk kecantikan di Indonesia setiap tahun 

mengalami kenaikan maka adanya potensi pasar yang mendorong banyaknya merek kosmetik 

di Indonesia.  
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Sumber : (Syahidah, 2023) 

Berdasarkan data gambar diatas, pada tahun 2015 pengguna kosmetik sebesar 2939 

juta, 2016 sebesar 3225 juta, 2017 sebesar  3525 juta, 2018 sebesar 3828 juta, 2019 sebesar 

4120 juta, 2020 sebesar 4390 juta, 2021 sebesar 4634 juta, 2022 sebesar 4847 juta, dan terakhir 

tahun 2023 sebesar 5029 juta. Dari data tersebut menyatakan laju industri kosmetik di 

Indonesia terus mengalami kenaikan. Di Indonesia ada beberapa produk kecantikan seperti : 

Wardah, Sariayu, MS Glow, Emina, Somethinc, Avoskin, Lacoco, Azarine, PS Glow, Dear Me 

Beauty, Y.O.U Beauty, Purbasari, Scarlett Whitening, Madame Gie, Make Over, dll. 

Variasi produk wardah yang beragam dengan desain yang bagus dan produk halal 

menjadikan salah satu alasan mengapa wardah menjadi salah satu merek yang paling dikenal. 

Kualitas produk wardah aman, tidak mengandung bahan kimia dan zat yang berbahaya. Hal ini 

didukung dengan adanya jaminan halal yang disahkan oleh MUI dan produk wardah sudah 

lolos uji BPOM.  

Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil oleh calon konsumen untuk 

menentukan apakah akan membeli suatu produk atau tidak (Philip & Kotler, 2012). Kualitas 

produk adalah kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsinya, termasuk aspek-aspek 

seperti daya tahan, keandalan, akurasi operasi, serta kemudahan perbaikan dan atribut produk 

lainnya (Kotler & Armstrong, 2016). Celebrity endorsement adalah penggunaan selebriti 

sebagai sosok yang menarik atau populer dalam iklan, yang bertujuan untuk memperkuat citra 

merek dalam pikiran konsumen (Kotler & Keller, 2009). Celebrity endorsement sebagai salah 

satu strategi pemasaran untuk membantu mempromosikan dan mengiklankan produk wardah. 

Celebrity endorsee produk wardah antara lain : Dewi Sandra, Inneke Koesherawati, Natasya 

Rizky, Dian Pelangi, Zaskia Sungkar. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pertama yang dilakukan oleh (Dinda, 

2020), menunjukkan hasil celebrity endorsment tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap purchase intention pada produk naava green skin care di Cabang Yogyakarta, 

2939 3225 3525
3828 4120 4390 4634 4847 5029

0

1000

2000

3000

4000

5000

6000

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Laju Industri Kosmetik Di Indonesia

Gambar 1. Grafik Laju Pertumbuhan Industri Kosmetik Di Indonesia 
 



 

e-ISSN: 2962-0821: p-ISSN: 2964-5298, Hal 57-66 

59        DIGITAL BISNIS - VOLUME 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024 

 

 

sedangkan peneliti kedua yang dilakukan oleh (Wahyu, 2020), menunjukkan hasil penelitian 

celebrity endorsment berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Penelitian yang dilakukan (Tita, 2020), mendapatkan hasil penelitian variabel kualitas produk 

secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian kosmetik Pixy di Surabaya, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Muslih et al., 2021) dengan judul the influence of 

celebrity endorser and product quality on purchase decisions through brand image as 

intervening variables in "Wardah" Cosmetics. Menggunakan pendekatan asosiatif. Hasil 

penelitian yang didapatkan kualitas produk tidak berpengaruh  positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis keputusan pembelian 

produk wardah melalui celebrity endorsement dan kualitas produk.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran yaitu cara perusahaan melakukan bisnis yang melibatkan 

persiapan, penentuan, dan distribusi produk, jasa, dan gagasan yang dapat memenuhi 

kebutuhan target pasar (Tjiptono, 2016). Tujuan pemasaran meliputi (Venkatesh & Tjiptono, 

2022) : memberikan informasi yang rinci kepada konsumen tentang produk yang dihasilkan, 

perusahaan merinci semua kegiatan yang terkait dengan pemasaran, serta memahami dan 

mengenali pelanggan sehingga produk sesuai dengan kebutuhan dan dapat terjual dengan 

sendirinya. 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil oleh calon konsumen untuk 

memutuskan apakah akan membeli suatu produk atau tidak (Kotler, 2011). Keputusan 

pembelian diartikan sebagai proses dimana pembeli memilih satu dari beberapa opsi untuk 

memenuhi kebutuhannya (Prasetyo & Wahyuati, 2016). Keputusan pembelian konsumen 

adalah pemilihan satu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif (Tjiptono, 2015). 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan keputusan pembelian adalah penentuan 

keputusan untuk membeli atau tidak. Indikator keputusan pembelian (Tjiptono, 2015) antara 

lain: pilihan produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, jumlah pembelian, dan 

metode pembayaran. 

Celebrity Endorsement 

Celebrity endorsement adalah salah satu strategi periklanan yang menggunakan tokoh 

terkenal untuk mempromosikan produk atau jasa, dengan tujuan menghasilkan ketertarikan 

pada konsumen terhadap produk atau jasa tersebut (Vidyanata, 2019). Celebrity endorsement 
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melibatkan penggunaan sosok yang menarik atau populer dalam iklan, untuk memperkuat citra 

dari suatu merek dalam pikiran konsumen (Kotler & Keller, 2009). Berdasarkan penjelasan 

para ahli disimpulkan, celebrity endorsement adalah penggunaan selebriti untuk menarik 

perhatian konsumen dan meningkatkan kesadaran tentang produk. Indikator celebrity 

endorsement antara lain kepercayaan, keahlian, dan daya tarik (Gilal, 2020). 

Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah aspek yang  harus dimiliki oleh  seseorang dan perusahaan yang 

menawarkan barang dan jasa (Setiawan, 2020). Kualitas produk merujuk pada kemampuan 

produk untuk menjalankan fungsinya, yang mencakup ketahanan, keandalan akurasi 

operasional, perbaikan, serta atribut produk lainnya (Kotler & Armstrong, 2016). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa kualitas produk adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk menawarkan barang dan jasa. Indikator kualitas produk 

(Sopiah&Sangadji, 2016) meliputi : kinerja, keandalan, fitur, daya tahan, konsisten, dan desain. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh pengguna produk wardah di Solo Raya. Sampel penelitian 97 responden. 

Dengan teknik pengambilan sampel non probability sampling. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu purposive sampling, dengan kriteria antara lain: pernah mengetahui produk 

wardah, berusia minimal 17 tahun, dan berdomisili di Solo Raya. Data yang digunakan data 

primer. Data primer dikumpulkan melalui kuisioner yang disebar kepada responden. Data dari 

kuisioner diolah menggunakan skala likert. Metode pengolahan data yang digunakan yaitu 

metode Structural Equation Modeling, berbasis Partial Least Square (PLS). Dalam penggujian 

menggunakan SmartPls 4.1 dengan 2 uji yaitu Outer Model (Model Pengukuran) yang memuat 

hasil uji convergent validity, dan discriminant validity. Kemudian Inner Model (Model 

Struktural) memuat uji Goodness Of Fit (GOF) dan uji hipotesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuisioner melalui google form yang 

dilakukan pada bulan Juni dan Juli 2024. Dalam pengujian outer model memuat hasil uji 

validitas menggunkanan convergent validity dengan ukuran refleksi dikatakan tinggi, jika 

berkorelasi 0,7 dengan konstruk yang dapat diukur. Pengukuran Average Variance Extracted 

(AVE) dikatakan valid apabila nilainya >0,5. Discriminant Validity yang dilihat dari cross 

loading untuk setiap variabel harus >0.7. Pengujian reabilitas menggunakan composite 
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reliability dengan >0,7 maka dikatakan reliabel. Cronbach’s Alpha dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai >0,7 untuk confirmatory research atau >0,6 – 0,7 masih dapat diterima. Dalam 

pengujian inner model terdiri dari pengujian Goodness Of Fit (GoF) nilai R2 sebesar 0,75 

(kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah), nilai GoF = 0-0,1 (kecil), GoF = 0,25-0,36 (sedang), 

dan GoF = di atas 0,36 (besar) nilai GoF dapat dicari dengan rumus GoF = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ × 𝑅2̅̅̅̅ . 

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai T-Statistik  .1,98 maka hipotesis tingkat signifikan 

dapat diterima, dan jika nilai p-value <0,5 maka pengaruh variabel signifikan. 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergent validity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, (2024) 
 

 

 Tabel 1. Hasil Olah Data Loading Factor 

Variabel Indikator Nilai Loading Keterangan 

Keputusan Pembelian Y.1 0,848 Valid 

Y.2 0,820 Valid 

Y.3 0,834 Valid 

Y.4 0,785 Valid 

Y.5 0,770 Valid 

Y.6 0,801 Valid 

Celebrity Endorsement X1.1 0,810 Valid 

X1.2 0,810 Valid 

X1.3 0,816 Valid 

Kualitas Produk X2.1 0,820 Valid 

X2.2 0,743 Valid 

X2.3 0,819 Valid 

X2.4 0,743 Valid 

X2.5 0,771 Valid 

X2.6 0,769 Valid 

Sumber : Hasil Olah data SmartPLS 4.1, 2024 

Berdasarkan tabel 1, menjelaskan bahwa semua nilai loading memenuhi kriteria yaitu >0,7 

dalam nilai cross loading. Variabel keputusan pembelian nilai loading terbesar pada indikator 

Gambar 2. Hasil Pengujian Outer Model 
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Y.1 sebesar 0,801. Variabel celebrity endorsement nilai loading terbesar pada indikator X1.3 

sebesar 0,816. Variabel kualitas produk, nilai loading terbesar pada indikator X2.1 sebesar 

0,820. 

Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Keputusan Pembelian 0,656 Memenuhi 

Celebrity Endorsement 0,659 Memenuhi 

Kualitas Produk 0,605 Memenuhi 

Sumber : Hasil Olah data SmartPLS 4.1, 2024 

Berdasarkan tabel 2, dijelaskan bahwa nilai AVE untuk semua variabel memenuhi kriteria 

dengan nilai >0,5 sehingga dikatakan valid. Nilai AVE untuk variabel keputusan pembelian 

adalah 0,656. Nilai AVE untuk variabel celebrity endorsement sebesar 0,659. Sedangkan nilai 

AVE untuk variabel kualitas produk sebesar 0,605. 

 

Discriminat Validity (Validitas Diskriminan) 

Tabel 3. Cross Loading 

Indikator Keputusan 

Pembelian 

Celebrity 

Endorsement 

Kualitas 

Produk 

Y1 0,848 0,650 0,655 

Y.2 0,820 0,702 0,703 

Y.3 0,834 0,660 0,700 

Y.4 0,785 0,609 0,678 

Y.5 0,770 0,701 0,632 

Y.6 0,801 0,746 0,662 

X1.1 0,680 0,810 0,632 

X1.2 0,689 0,810 0,640 

X1.3 0,673 0,816 0,586 

X2.1 0,655 0,579 0,820 

X2.2 0,619 0,615 0,743 

X2.3 0,684 0,567 0,819 

X2.4 0,617 0,607 0,743 

X2.5 0,663 0,642 0,771 

X2.6 0,633 0,555 0,769 

Sumber : Hasil Olah data SmartPLS 4.1, 2024 

Berdasarkan tabel 3, setiap indikator pada variabel peneliatian memiliki nilai cross loading 

yaitu lebih dari 0,7. Data penelitian menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini telah mencapai discriminant validity yang baik dalam menggambarkan 

variabel masing-masing. 
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Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Keputusan Pembelian 0,895 0,895 Reliabel 

Celebrity Endorsement 0,741 0,741 Reliabel 

Kualitas Produk 0,870 0,869 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah data SmartPLS 4.1, 2024 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa perhitungan composite reliability untuk semua 

variabel penelitian memiliki nilai lebih dari 0,7, dan nilai cronbach’s alpha juga bernilai lebih 

dari 0,7 untuk semua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban 

yang konsisten dalam menjawab pertanyaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

1. Goodness Of Fit (GOF) 

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi (R-Square) 

Variabel R Square Keterangan 

Keputusan Pembelian 0,786 Kuat 

Sumber : Hasil Olah data SmartPLS 4.1, 2024 

 

GoF = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ × 𝑅2̅̅̅̅  

GoF = √0,640̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ × 0,786̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 

GoF = √0,50304 

GoF = 0,7092 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa nilai R-Square keputusan pembelian 

sebesar 0,786. Yang artinya dipengaruhi oleh celebrity endorsement dan kualitas produk 

sebesar 78,6% sisanya 21,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari penelitian yang 

dilakukan. Sedangkan nilai GoF pada penelitian ini sebesar 0,7092 artinya pengujian outer 

model sudah layak.  
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2. Uji Hipotesis 

Hasil pengujian dengan metode bootstrapping sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah data SmartPLS 4.1, 2024 

 

Tabel 6. Hasil Bootstrapping Path Coefficients 

Variabel Original 

Sampel (O) 

T Statistics 

(O/STDEV) 

P Value Hasil 

(H1) 

Celebrity Endorsement  

 Keputusan Pembelian 

0,492 4,926 0,000 Diterima 

(H2) 

Kualitas Produk          

Keputusan Pembelian 

0,455 4,650 0,000 Diterima 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS 4.1, 2024 

 

a) Pengujian Hipotesis 1 (Celebrity Endorsement Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Keputusan Pembelian) 

  Dari hasil penelitian, didapatkan nilai original sample sebesar 0,492 (positif) 

dengan T statistic sebesar 4,926, yang lebih besar dari 1,98 dan nilai p-value sebesar 

0,000 atau <0,5. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh positif celebrity endorsement 

terhadap keputusan pembelian adalah signifikan. Oleh karena itu, Ho ditolak sedangkan 

Ha diterima. Hasil pengujian terhadap hipotesis menunjukkan bahwa celebrity 

endorsement berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

b) Pengujian Hipotesis 2 (Kualitas Produk Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Keputusan Pembelian) 

Nilai original sample dari pengujian sebesar 0,455 (positif) dengan T statistik 

sebesar 4,650 yang lebih besar dari 1,98 dan nilai p-value sebesar 0,000 atau <0,5. 

Gambar 3. Hasil Uji Bootstrapping 
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Menunjukkan bahwa, pengaruh positif kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

dinyatakan signifikan. Dengan demikian, Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Hasil 

pengujian terhadap hipotesis menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan analisis data dalam penelitian, maka diperoleh hasil kesimpulan 

yaitu celebrity endorsement berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

pada pengguna produk wardah di Solo Raya. Kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada pengguna produk wardah di Solo Raya.  

Saran bagi praktisi, penelitian ini diharapkan bisa jadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

perusahaan untuk meningkatkan strategi pemasaran dengan melihat dan memperhatikan 

pentingnya faktor celebrity endorsement. Dalam pemilihan celebrity endorsee, diperhatikan 

lagi celebrity yang di endor oleh wardah agar mampu untuk mempengaruhi audience dalam 

membeli produk wardah. Mempertahankan kualitas produk sehingga bisa meningkatkan 

keputusan pembelian produk wardah.  

Saran bagi peneliti selanjutnya, agar menambah atau mengganti dengan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian seperti promosi, harga, diskon, pelayanan 

konsumen, dan kepercayaan merek dan memberikan penjelasan dan dilakukan banyak 

penelitian mengenai variabel celebrity endorsement, supaya masyarakat lebih mengetahui 

celebrity endorsement. 
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